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This study aims to explore the use of regression models in predicting production figures at PT.
Manufaktur Alkes Rumah Sakit, a company engaged in the manufacturing of medical devices,
based on market demand. The purpose of this study is to understand the relationship between
demand and production and to develop an accurate regression model. The results of the
analysis show that every one unit increase in market demand can increase the average
production figure by 0.803 units. This finding is expected to help management in planning
production more effectively and responsively to market dynamics. In addition, this study
recommends that further analysis be carried out by considering other variables to improve
prediction accuracy.

  Pendahuluan  

  Latar Belakang  

Industri manufaktur alat kesehatan memainkan peran yang sangat penting dalam sistem kesehatan
global, terutama dalam menyediakan produk yang mendukung diagnosis dan pengobatan pasien.
Angka produksi yang optimal menjadi indikator kinerja yang krusial, karena berpengaruh pada
efisiensi operasional, profitabilitas, dan daya saing perusahaan [1][2]. Dalam konteks ini,
permintaan pasar berfungsi sebagai faktor utama yang memengaruhi angka produksi. Fluktuasi
permintaan dapat terjadi akibat berbagai faktor, seperti perubahan kebijakan pemerintah, tren
kesehatan masyarakat, dan kondisi ekonomi global, yang menuntut perusahaan untuk merespons
dengan cepat dan tepat [3][4].

Model regresi adalah alat analisis statistik yang efektif untuk memahami hubungan antara variabel
independen dan dependen [5][6]. Dalam penelitian ini, model regresi digunakan untuk memprediksi
angka produksi berdasarkan permintaan pasar. Dengan memanfaatkan data historis mengenai
angka produksi dan permintaan, perusahaan dapat mengembangkan model yang memberikan
estimasi akurat tentang jumlah produk yang perlu diproduksi dalam periode tertentu [7][8][9].
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi manajemen perusahaan
dalam pengambilan keputusan strategis terkait perencanaan produksi, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing di industri alat kesehatan.

  Rumusan Masalah  
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  Bagaimana hubungan antara permintaan pasar dan angka produksi di perusahaan
manufaktur alat kesehatan?
  Model regresi apa yang paling tepat untuk memprediksi angka produksi berdasarkan data
permintaan pasar?
  Seberapa akurat model regresi yang dikembangkan dalam memprediksi angka produksi
berdasarkan permintaan pasar?

  Tujuan Penelitian  

  Menganalisis Hubungan Mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara permintaan
pasar dan angka produksi, serta variabel-variabel lain yang berpengaruh dalam konteks
industri alat kesehatan.
  Mengembangkan Model Regresi Membangun model regresi yang tepat untuk memprediksi
angka produksi berdasarkan data permintaan pasar yang tersedia, baik menggunakan
regresi linier sederhana maupun regresi linier berganda.
  Mengukur Akurasi Model Mengevaluasi akurasi dan efektivitas model regresi yang
dikembangkan dalam memprediksi angka produksi, serta memberikan rekomendasi bagi
perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan produksi.

  Batasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, antara lain:

  Data yang digunakan terbatas pada periode tertentu bulan Januari hingga Juni 2024,
sehingga hasil penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk periode lainnya.
  Penelitian ini hanya fokus pada satu perusahaan manufaktur alat kesehatan, yaitu PT
Mulya Husada Jaya, sehingga hasilnya mungkin tidak berlaku untuk perusahaan lain di
sektor serupa.

  Metode  

  Metode Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi
untuk memprediksi angka produksi berdasarkan permintaan pasar di perusahaan manufaktur alat
kesehatan PT. Manufaktur Alkes Rumah Sakit. Desain penelitian ini bersifat deskriptif dan
eksplanatori, dengan tujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Dalam penelitian ini, akan diterapkan dua jenis analisis regresi: regresi linier sederhana dan
regresi linier berganda. Regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis hubungan antara
satu variabel independen (permintaan pasar) dan satu variabel dependen (angka produksi),
sedangkan regresi linier berganda akan diterapkan jika terdapat lebih dari satu variabel
independen yang berpotensi mempengaruhi angka produksi. Pemilihan metode ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi angka
produksi.

  Populasi dan Sampel  

  Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur alat kesehatan milik PT. Manufaktur
Alkes Rumah Sakit yang beroperasi di Indonesia.

  Sampel  
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Sampel diambil dari data permintaan pasar di perusahaan PT. MARS, yang merupakan salah satu
mitra distribusi alat kesehatan. Pemilihan PT. MARS sebagai sampel didasarkan pada relevansi dan
representativitas data permintaan pasar yang dapat mencerminkan kondisi pasar secara
keseluruhan. Data yang digunakan mencakup permintaan pasar selama periode Bulan Januari
hingga Juni 2024.

  Variabel Penelitian  

  Variabel Dependen  

Angka Produksi (Y): Jumlah produk alat kesehatan yang diproduksi oleh PT. Manufaktur Alkes
Rumah Sakit dalam periode Bulan Januari hingga Juni 2024.

  Variabel Independen  

Permintaan Pasar (X): Jumlah permintaan produk alat kesehatan dari konsumen yang tercatat di
PT. Manufaktur Alkes Rumah Sakit dalam periode yang sama.

  Diagram Alir  

 

  

Figure 1.    Diagram Alir   

  Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis:
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  Data Primer: Diperoleh melalui wawancara dan kuesioner yang diberikan kepada manajer
produksi dan pemasaran di PT. Manufaktur Alkes Rumah Sakit. Kuesioner disusun dengan
mempertimbangkan aspek-aspek penting terkait permintaan pasar dan angka produksi,
serta diuji validitasnya melalui uji coba awal.
  Data Sekunder: Diperoleh dari laporan tahunan PT. MARS dan data permintaan pasar dari
PT. MARS, serta sumber data lainnya seperti publikasi industri dan Badan Pusat Statistik
(BPS). Validitas data sekunder dijamin dengan memilih sumber informasi yang terpercaya
dan relevan.

  Analisis Data  

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

Rumus 1. Rumus Fungsi Linear

Jika diperlukan analisis lebih lanjut, regresi linier berganda juga akan diterapkan untuk
mempertimbangkan variabel lain yang mungkin berpengaruh.

  Analisis Deskriptif: Menggambarkan karakteristik data yang dikumpulkan, termasuk rata-
rata, median, dan distribusi frekuensi dari angka produksi dan permintaan pasar.
  Model Regresi Linier: Menggunakan web e-Report atau R untuk melakukan analisis
regresi linier. Model regresi yang digunakan dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan:

  g(x)=a+bx  

  Uji Signifikansi: Melakukan uji t untuk menguji signifikansi koefisien regresi dan uji F
untuk menguji kesesuaian model secara keseluruhan.
  Koefisien Determinasi (R²): Mengukur seberapa besar proporsi variasi dalam angka
produksi yang dapat dijelaskan oleh permintaan pasar.
  Analisis Residual: Melakukan analisis residual untuk mengevaluasi kesesuaian model lebih
lanjut, termasuk pemeriksaan apakah residual terdistribusi normal dan tidak ada pola
tertentu.

  Hasil dan Pembahasan  

  Deskripsi Masalah  

Perusahaan manufaktur alat kesehatan ingin menentukan hubungan antara permintaan pasar (X)
dan angka produksi (Y). Data yang diperoleh mencakup enam titik observasi, yang terdiri dari
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). Tujuan analisis ini adalah untuk membangun
model regresi linier sederhana yang dapat memprediksi angka produksi berdasarkan tingkat
permintaan pasar.

 I  II  III  IV  V  VI
 X  1  6  10  13  20  23
 Y  5  5  12  20  20  20

Table 1.  Data Permintaan Alat Kesehatan   

  Model Regresi  

Model regresi linier sederhana diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan metode kuadrat
terkecil. Persamaan model regresi yang dihasilkan adalah:

                               4 / 7



Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 1 (2025): January

  g(x)=3,983+0,803x  

Di mana:

  g(x) : Angka produksi yang diprediksi.
  3.055: Intersep model, menunjukkan angka produksi dasar ketika tidak ada permintaan
pasar.
  0.8030: Koefisien regresi, yang menunjukkan peningkatan rata-rata angka produksi untuk
setiap peningkatan satu unit permintaan pasar.

  Hasil Perhitungan  

Hasil analisis regresi mencakup perhitungan nilai prediksi (g(X_i )) dan dan error prediksi (D_t^2
)dengan hasil berikut:

 No  X  Y  X.Y X^2 g(X_i) D_t^2
 I  1  5  5  1  3858  0,092
 II  6  5  30  36  6079  13,779
 III  10  12  120  100  9000  0,006
 IV  13  20  260  169  11578  33,356
 V  20  20  400  400  15000  0,002
 VI  23  20  460  529  17000  5,572

Table 2.   Data Regresi   

  b=(n.∑(X.Y)-∑X.∑Y)/(n.∑X^2-(∑X)^2 )  

  a=(∑Y-b.∑X)/n  

Dengan :

n=6(jumlah data)

Hasil perhitungan koefisiensi regresi adalah sebagai berikut :

  ∑X=73,∑Y=82,∑(X.Y)=1275,∑(X^2 )=1235  

a. Koefisien b= (6(1275)-(73)(82))/(6(1235)-(73)^2 )=(6090-5621)/(7400-5329)=469/1071=0.803

b. Koefisien a=(82-(0,803)(73))/6=(82-58,669)/6=23,331/6=3,055

Dengan demikian, persamaan regresi menjadi :

  g(x)=3,055+0,803X  

Total deviasi kuadrat (∑D_t^2 )adalah 52.807, yang menunjukkan total tingkat error antara
prediksi dan data aktual.

Koefisien b = 0,803 menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit setiap peningkatan
satu unit permintaan pasar (x) angka produksi (y) diprediksi meningkatkan rata – rata sebesar 
0,803 Unit.

  Analisa Prediksi dengan Menggunakan Aplikasi Mathlab  
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Figure 2.  Koding Mathlab   

 

  

Figure 3.   Grafik X dan Y   

 

  

Figure 4.  Koding Mathlab   
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Figure 5.  Perhitungan Mathlab   

  Kesimpulan  

Model regresi linier sederhana ini memberikan wawasan yang jelas tentang hubungan antara
permintaan pasar dan angka produksi di perusahaan manufaktur alat kesehatan PT. Manufaktur
Alkes Rumah Sakit. Dengan model ini, perusahaan dapat membuat keputusan strategis yang lebih
efektif untuk memenuhi permintaan pasar dan mengoptimalkan efisiensi produksi.

Hubungan Permintaan dan Produksi Terdapat hubungan linier positif antara permintaan pasar (XX)
dan angka produksi (YY). Model regresi menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit
permintaan pasar, angka produksi meningkat rata-rata sebesar 0.803 unit.

  Saran  

a. Model ini cocok digunakan untuk prediksi jangka pendek selama permintaan pasar berada.

b. Untuk permintaan pasar yang di luar rentang data, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk
memastikan akurasi model.

c. Sebaiknya perusahaan melakukan analisis tambahan dengan mempertimbangkan variabel lain
seperti kapasitas produksi, biaya bahan baku, atau pengaruh musim untuk meningkatkan prediksi.
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